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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah harga, keamanan, dan kenyamanan 
berpengaruh terhadap niat beli ulang di Tokopedia.com secara parsial maupun simultan. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah nonprobability sampling dengan menggunakan teknik 
sampling purposive. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji 
reliabilitas, uji regresi linier berganda, uji asumsi klasik, uji F, uji T, dan uji koefisien determinasi R
2
. 
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan SPSS versi 23, didapatkan hasil dalam penelitian ini dari hasil 
uji F didapatkan nilai Fhitung sebesar 25,759 dengan nilai Ftabel sebesar 2,71 dapat disimpulkan bahwa 
variabel harga (X1), keamanan (X2), dan kenyamanan (X3) secara bersama-sama berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap niat beli ulang (Y). Dari hasil uji T didapatkan hasil bahwa variabel harga 
(X1) dan keamanan (X2) tidak berpengaruh terhadap niat beli ulang (Y) sedangkan variabel kenyamanan 
(X3) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap niat beli ulang (Y). Berdasarkan hasil uji 
koefisien determinasi R
2
 didapatkan Adjusted R Square  sebesar 0,455 atau dapat dikatakan sebesar 45,5% 
yang berarti variabel harga (X1), keamanan (X2), dan kenyamanan (X3) mempengaruhi niat beli ulang (Y), 
sedangkan sisanya sebesar 54,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian 
ini. 
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Abstract  
The purpose of this research is to investigate whether price, security, and comfort 
influence repurchase intention at Tokopedia.com partially and simultaneously. The sampling 
technique in this research is non-probability sampling with purposive sampling technique. The 
data analysis technique that was used in this research are validity test, reliability test, multiple 
regression linier, classical assumption, F test, T test, and coefficient determination R
2
. Based on 
the 23 version SPSS data processing, the result in this research from F test is F count is 25,759 
with F table is 2,71 and can be concluded that the variables of price (X1), security (X2), and 
comfort (X3) simultaneously influenced positively and significantly towards repurchase intention 
(Y). From the result of T test that the variables of price (X1) and security (X2) has no influenced 
towards repurchase intention (Y) and then the variabel of comfort (X3) has influenced positively 
and significantly towards repurchase intention (Y). Based on the coefisient determination R
2
 test 
the result of Adjusted R Square is 0,455 or can be said that 45,5% that means the variables of 
price (X1), security (X2), and comfort (X3) influenced the repurchase intention variable (Y), and 
the rest 54,5% was influenced by the other variables that was not explained in this research. 
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1.      Pendahuluan 
 
Pertumbuhan teknologi dewasa ini semakin berkembang, khususnya dunia internet. 
Seluruh masyarakat, bahkan dunia sudah sangat dimanjakan dengan adanya internet. Tidak hanya 
untuk dipergunakan dalam hal ilmu pengetahuan saja, tetapi dunia internet sudah sangat 
berkembang. Banyak situs-situs jual-beli yang digemari di Indonesia.  
Menurut Kim dan Moon dalam Pratama (2015, h. 2), menyatakan bahwa e-commerce 
adalah proses untuk mengantarkan informasi, produk, layanan, dan proses pembayaran, melalui 
kabel telepon, koneksi internet, dan akses digital lainnya.  
Dalam buku E-Commerce, E-Business, dan Mobile Commerce oleh Pratama (2015, h. 
142) Tokopedia (www.tokopedia.com) merupakan salah satu toko online yang bertindak sebagai 
pasar, mall, atau Trade Center, dimana di dalamnya dapat terdiri atas ratusan hingga ribuan 
pengguna internet yang bertindak sebagai penjual maupun toko online yang membuka cabang 
dalam bentuk tautan promosi online di dalamnya, untuk produk dan jasa yang ditawarkan secara 
online ke para pengguna internet lainnya di dunia. Nama Tokopedia dimaksud oleh para 
pendirinya sebagai ensiklopedia online (semacam Wikipedia) khusus untuk toko-toko online di 
Indonesia dan dunia, yang berkumpul menjadi satu pada website Tokopedia ini, sehingga 
memudahkan konsumen dan pengguna internet untuk berbelanja online. 
Pada tahun 2016 di Indonesia lebih dari setengah penduduk yang telah menggunakan 
internet. Survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jaringan Internet Indonesia (APJII) 
menemukan bahwa 132,7 juta orang Indonesia telah terhubung ke internet. Adapun total 
penduduk Indonesia sendiri sebanyak 256,2 juta orang. Hal ini mengindikasikan kenaikan 51,8 
persen dibandingkan jumlah pengguna internet pada 2014 lalu. Survei yang dilakukan APJII pada 
2014 hanya ada 88 juta pengguna internet. William Tanuwijaya (CEO Tokopedia.com) 
mengatakan pada Tempo bahwa lebih dari satu juta masyarakat Indonesia telah memulai bisnis 
mereka di Tokopedia. Setiap bulannya lebih dari 16,5 juta produk terkirim ke pembeli yang 
tersebar dari Sabang hingga Merauke, dengan angka transaksi mencapai triliunan rupiah per 
bulan. William juga mengatakan bahwa perilaku konsumen berubah pada beberapa tahun ini. 
Pada tahun 2014, jumlah kunjungan dari mobile mencapai angka 56 persen, tetapi kontribusi 
terhadap transaksi hanya berkisar 29 persen. Pada akhir semester pertama 2016, 79,55 persen 
kunjungan sudah berasal dari mobile, dan menariknya lagi, kontribusi transaksi sudah mencapai 
angka 73,58 persen. (Sudjatmika, 2017) 
Menurut Kotler dan Amstrong dalam Kusuma (2015, h. 3) harga adalah sejumlah uang 
yang ditagihkan atas suatu produk dan jasa atau jumlah dari nilai yang ditukarkan para pelanggan 
untuk memperoleh manfaat dari memiliki atau menggunakan suatu produk atau jasa. 
Menurut Park dan Kim dalam Saputri (2015, h. 19) medefinisikan keamanan atau security 
sebagai kemampuan toko online dalam melakukan pengontrolan dan penjagaan keamanan atas 
transaksi data. Menurut Pikkarainen et al dalam Mahkota, Suyandi dan Riyadi (2014, h. 3) 
menyebutkan bahwa kenyamanan berarti bahwa sejauh mana individu melakukan aktivitas 
menggunakan suatu teknologi yang dianggap menyenangkan dirinya sendiri. 
Menurut Pikkarainen et al dalam Mahkota, Suyandi dan Riyadi (2014, h. 3) menyebutkan 
bahwa kenyamanan berarti bahwa sejauh mana individu melakukan aktivitas menggunakan suatu 
teknologi yang dianggap menyenangkan dirinya sendiri. 
Menurut Kinnear dan Taylor dalam Rizan, Bakar dan Saidani (2015, h. 604) mengatakan 
bahwa minat beli adalah tahap kecenderungan responden untuk bertindak sebelum keputusan 
membeli benar-benar dilaksanakan. Terhadap perbedaan antara pembelian aktual dan minat 
membeli kembali. Bila pembelian aktual adalah pembelian yang benar-benar dilakukan oleh 
konsumen, maka minat membeli kembali adalah niat untuk melakukan pembelian kembali pada 
kesempatan mendatang. Semakin berkembangnya dunia teknologi, dan lahirnya banyak situs-
situs e-commerce di Indonesia membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini. Bukan 
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hanya dari segi teknologi, namun dengan banyaknya perubahan masyarakat yang semakin praktis 
dalam melakukan sebuah transaksi, membuat penulis berminat dalam melakukan penelitian ini. 
 
2.      Landasan Teori 
 
2.1 E-Commerce 
Menurut Kim dan Moon (1998) dalam Pratama (2015, h.2), menyatakan bahwa e-
commerce adalah proses untuk mengantarkan informasi, produk, layanan, dan proses 
pembayaran, melalui kabel telepon, koneksi internet, dan akses digital lainnya. 
Menurut Pratama (2015, h. 10) e-commerce dibedakan menjadi tujuh jenis berdasarkan 
kepada siapa saja pelaku (penjual dan pembeli) yang terlibat didalamnya. Berikut jenis e-
commerce berdasarkan pelaku didalamnya: 
1. Business to Business (B2B) 
Business to Business   (B2B),   yaitu    bentuk     interaksi e-commerce secara 
online yang terjadi antara produsen (perusahaan, industri rumah tangga, penyedia 
barang dan jasa) dengan distributor (supplier) dan pengecer. 
2. Business to Customer (B2C) 
Retail atau Business to Customer (B2C) merupakan bagian dari e-commerce yang 
menekankan kepada proses pemesanan, pembelian, dan penjualan produk atau jasa 
melalui akses internet. 
3. Customer to Business (C2B) 
Customer to Business     (C2B)      merupakan      bentuk e-commerce yang 
berkebalikan dengan e-commerce pada umumnya, dimana konsumen berperan aktif 
dengan cara memberitahukan kepada khalayak internet mengenai kebutuhannya, 
untuk kemudian satu atau beberapa buah perusahaan atau layanan produksi dan 
jasa akan mencoba menawarkan produk dan jasanya, untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut. 
4. Customer to Customer (C2C) 
E-commerce jenis C2C muncul sebagai akibat adanya kemajuan di dalam teknologi 
website, sehingga antar pengguna dapat saling berinteraksi satu sama lain dan 
konten disediakan (Generate) oleh pengguna itu sendiri. Bentuk   interaksi  aktif  
ini  mempengaruhi  juga  bentuk e-commerce yang terjadi. Pada e-commerce C2C, 
tersedia sebuah website e-commerce dimana pengguna dapat menjual produk dan 
jasa di website tersebut, sekaligus juga dapat mencari produk dan jasa yang 
diinginkannya dan melakukan transaksi. 
5. Business to Government (B2G) 
Pemerintah bekerja sama dengan pihak bisnis (perusahaan swasta) dalam bentuk 
penyediaan regulasi (aturan yang disepakati bersama), penyediaan media untuk 
aplikasi bagi pemerintah dan dunia bisnis, serta pemberian akreditasi bagi website 
e-commerce yang kegiatan e-commerce business to government (B2G) ini. 
6. Government to Business (G2B) 
Government   to   Business    merupakan    bentuk    dari e-commerce yang 
melibatkan pemerintah (Government) dengan pihak bisnis (perusahaan). Bentuk 
interaksi ini akan melibatkan transaksi penjualan barang, jasa, maupun keduanya, 
dalam skala kecil, skala menengah, hingga skala besar. 
7. Government to Citizen (G2C) 
Government to Citizen merupakan e-commerce yang melibatkan pemerintah(baik 
pemerintah pusat maupun pemerintah daerah) dengan masyarakat umum (baik 
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pribadi maupun kelompok, namun bukan dalam bentuk perusahaan). Masyarakat 
umum dalam hal ini menadi konsumen (pembeli) dan pemerintah menjadi penjual. 
 
Dalam penelitian ini adapun bentuk e-commerce yang akan dibahas oleh penulis adalah e-
commerce Customer to Customer (C2C). 
 
 2.2 Harga 
 
Menurut Kotler dan Amstrong dalam Kusuma (2015, h. 3) harga adalah sejumlah uang 
yang ditagihkan atas suatu produk dan jasa atau jumlah dari nilai yang ditukarkan para pelanggan 
untuk memperoleh manfaat dari memiliki atau menggunakan suatu produk atau jasa. Menurut 
Tjiptono dalam Lubis (2014, h. 24) harga adalah merupakan satu-satunya unsur bauran 
pemasaran yang memberikan pemasukan atau pendapatan bagi perusahaan. 
Menurut Kotler dalam Lubis (2014, h. 25-26) harga merupakan salah satu unsur dari 
bauran pemasaran (marketing mix) dan harga pun memiliki komponen-komponen tersendiri 
sebagai berikut : 
1. Daftar Harga  
Daftar harga adalah suatu uraian harga yang dicantumkan pada label atau produk. 
2. Diskon atau rabat 
Diskon adalah pengurangan harga dari daftar harga.  Diskon terdapat beberapa bentuk 
yaitu diskon tunai (cash discount), diskon jumlah (quantity discount), diskon 
fungsional, dan diskon musiman (seasonal discount). 
3. Kredit 
Kredit adalah bentuk pembayaran dengan cara pinjaman. 
4. Periode pembayaran  
Periode pembayaran adalah cicilan sesuai kesepakatan antara penjual dan pembeli 
biasanya berhubungan dengan kredit. 
5. Syarat-syarat kredit 
Syarat-syarat kredit adalah sesuatu yang harus dipenuhi konsumen dalam upaya 
pengambilan kredit. 
 
2.3 Keamanan 
 
Menurut Bailey dan Pearson dalam Saputri (2015, h. 18) Persepsi keamanan (security 
perception) adalah persepsi konsumen tentang kemampuan toko online mengendalikan dan 
mengamankan data transaksi dari penyalahgunaan atau perubahan yang tidak sah. Park dan Kim 
dalam Saputri (2015, h. 18-19) mendefinisikan security atau keamanan sebagai kemampuan toko 
online dalam melakukan pengontrolan dan penjagaan keamanan atas transaksi data. Lebih lanjut 
Park dan Kim dalam Saputri (2015, h. 19) mengatakan bahwa jaminan keamanan berperan 
penting dalam pembentukan kepercayaan dengan mengurangi perhatian konsumen tentang 
penyalahgunaan data pribadi dan transaksi data yang mudah rusak. Ketika level jaminan 
keamanan dapat diterima dan bertemu dengan harapan konsumen, maka konsumen mungkin akan 
bersedia membuka informasi pribadinya dan akan membeli dengan perasaan aman. 
 
Menurut Pratama (2015, h. 195) keamanan merupakan hal yang mutlak disediakan oleh 
para pelaku bisnis, baik produk, layanan, maupun keduanya. Menurut Pratama (2015, h. 195-196) 
untuk meraih kesuksesan, keamanan memiliki tiga sub yaitu; 
1. Regulasi dan Kebijakan Untuk Semua Pengguna 
Pengguna dalam hal ini adalah mereka yang memiliki kontak kedalam sistem, memiliki akses 
masing-masing, menggunakan layanan, dengan tingkat berbeda. Yang ditekankan pada regulasi 
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dan kebijakan untuk semua pengguna adalah Security Awareness atau kesadaran akan pentingnya 
keamanan sistem di dalam sebuah layanan (termasuk pada e-commerce). 
2. Standarisasi Keamanan 
Yang harus diperhatikan berkaitan dengan penyediaan keamanan pada e-commerce adalah 
adanya standarisasi keamanan, terutamanya yang diakui secara internasional dan menjadi 
pedomanan bagi seluruh e-commerce di dunia. 
3. Keamanan Pada Sistem 
Keamanan pada sistem adalah point yang paling banyak dibahas dan diimplementasikan, 
mengingat aspeknya sangat banyak untuk setiap layer pada jaringan computer, dengan banyak 
kemungkinan jenis penyerangan, serta beragam kemungkinan solusi penyelesaian di dalamnya. 
Dari pendapat diatas maka keamanan adalah hal mutlak yang harus disediakan oleh para 
pelaku bisnis untuk meningkatkan kepercayaan konsumen dan meningkatkan jumlah transaksi 
penjualan. Dan keamanan adalah rasa aman yang diterima oleh pelanggan dengan kerahasiaan 
data yang disimpan oleh pelaku bisnis. 
 
 2.4 Kenyamanan 
 
Berdasarkan Oxford Dictionary dalam Hayuningtyas (2015, h. 14) convenience atau 
kenyamanan adalah “the state of being able to proceed with something without difficulty”. 
Adanya internet membuat konsumen lebih mudah dalam berbelanja. Konsumen tidak perlu 
menghadapi kemacetan, repot mencari parkir, dan berjalan dari satu toko ke toko lainnya. 
Konsumen hanya perlu berada di depan komputer mereka dan tersambung dengan internet. 
Menurut Pikkarainen et al dalam Mahkota, Suyandi dan Riyadi (2014, h. 3) menyebutkan 
bahwa kenyamanan berarti bahwa sejauh mana individu melakukan aktivitas menggunakan suatu 
teknologi yang dianggap menyenangkan dirinya sendiri. 
Menurut Sunyoto (2015, h. 37) konsumen yang memiliki orientasi kenyamanan dalam 
berbelanja didefinisikan sebagai konsumen yang mengutamakan dapat menyelesaikan sesuatu 
dalam waktu sesingkat mungkin. Sedangkan konsumen yang mengutamakan keterbatasan 
keuangan didefinisikan sebagai konsumen yang selalu berusaha memaksimalisasi penggunaan 
uang dalam berbelanja. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, penulis menyimpulkan bahwa kenyamanan adalah 
sebuah perasaan yang muncul dari kemudahan yang didapatkan oleh sebuah aktivitas yang 
sedang dilakukan yang berpengaruh pada kesenangan diri sendiri. 
  
2.5 Niat Beli Ulang 
 
Menurut Blackwell et al dalam Palma dan Andjarwati (2016, h. 88) definisi niat 
pembelian ulang ialah: "Repurchase intentions reflects wether we anticipate buying the same 
brand again", artinya niat pembelian ulang merefleksikan atau mencerminkan apakah konsumen 
akan membeli merek yang sama dimasa yang akan datang. Menurut Helier et al dalam Rizan, 
Bakar dan Saidani (2015, h. 604) mendefinisikan bahwa repurchase intention adalah pengakuan 
individu untuk membeli kembali produk tertentu atau jasa dari bisnis atau produk yang sama, 
menggunakan informasi mereka sendiri berdasarkan keadaan saat ini dan kemungkinan yang 
dapat di pertimbangkan dan juga repurchase intention akan meningkatkan perilaku konsumen 
untuk terus menerus membeli pada masa depan. 
Menurut Kinnear dan Taylor dalam Rizan, Bakar dan Saidani (2015, h. 604) mengatakan 
bahwa minat beli adalah tahap kecenderungan responden untuk bertindak sebelum keputusan 
membeli benar-benar dilaksanakan. Terhadap perbedaan antara pembelian aktual dan minat 
membeli kembali. Bila pembelian aktual adalah pembelian yang benar-benar dilakukan oleh 
konsumen, maka minat membeli kembali adalah niat untuk melakukan pembelian kembali pada 
kesempatan mendatang. 
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Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa niat beli ulang adalah 
pertimbangan konsumen untuk melakukan pembelian kembali di masa yang akan datang. 
 
 
 
2.6 Kerangka Pikir 
 
 
 
 
  Sumber: Penulis, 2017 
                          Gambar 2.2 Kerangka Pikir 
 
Berdasarkan kerangka pikir diatas, dapat dilihat harga, keamanan, dan kenyamanan 
secara parsial mempengaruhi niat beli ulang Tokopedia.com. Sedangkan, harga, keamanan, dan 
kenyamanansecara simultan mempengaruhi niat beli ulang Tokopedia.com. 
 
3.    Metode Penelitian 
Berdasarkan permasalahan dalam penelitian ini, maka pendekatan penelitian yang akan 
digunakan penelitian ini adalah pendekatan penelitian kuantitatif.  
Metode kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah cukup lama digunakan 
sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian. Metode ini disebut sebagai metode 
positivistik karena berlandaskan pada filsafat positivisme. Metode ini sebagai metode ilmiah/scientific 
karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan 
sistematis. Sugiyono (2014, h. 7). Tujuan utama dari penelitian deskriptif adalah untuk memberikan 
gambaran akurat dari sebuah data, menggambarkan suatu proses, mekanisme, atau hubungan antar 
kejadian. Suryani dan Hendryandi dalam Dewi (2017, h. 30). 
Sugiyono (2012, h. 38) mendefinisikan objek penelitian merupakan suatu atribut, sifat, atau nilai 
dari orang atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari serta ditarik kesimpulannya. Objek penelitian yang menarik perhatian penulis adalah 
Tokopedia.com. 
Sugiyono (2012, h. 13) mendefinisikan bahwa subjek penelitian merupakan sasaran ilmiah untuk 
mendapatkan data yang dibutuhkan dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal yang 
objektif dan tentunya reliable tentang sesuatu hal atau variabel tertentu. Subjek dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa STIE MDP. 
  Sugiyono (2013, h. 117) populasi adalah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
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kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini, adapun yang menjadi populasi adalah para 
mahasiswa aktif di STIE MDP. Diketahui mahasiswa aktif STIE MDP pada tahun 2017 sebanyak 779 
mahasiswa. 
Menurut Sugiyono (2013, h. 118) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini menggunakan nonprobability sampling. Menurut 
Sugiyono (2014, h. 84) nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak 
memberikan peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi 
sampel. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling purposive, teknik ini 
digunakan untuk menentukan sampel dengan kriteria tertentu. Dalam penelitian ini akan digunakan rumus 
slovin untuk menentukan jumlah sampel. Adapun rumus slovin sebagai berikut : 
 
n = ukuran sampel 
N = ukuran populasi 
e = standar error (10%) 
  
   
            
 
   
   
    
 
            
Dengan melakukan penghitungan dengan rumus slovin, maka didapat sampel pada penelitian ini adalah 
sebanyak 90 responden. 
 
Jenis Data 
 Sumber data dibedakan menjadi 2 yaitu: 
1. Data Primer 
Menurut Sugiyono (2014, h.137) data primer adalah data yang didapatkan langsung oleh sumber 
data dan diberikan langsung kepada pengumpul data untuk diolah. 
2. Data Sekunder 
Menurut Sugiyono (2014, h. 137) data sekunder adalah data yang tidak langsung didapatkan 
melalui sumber, melainkan data yang diperoleh dari berbagai sumber baik berupa teks, artikel 
maupun berbagai jenis karangan ilmiah dan catatan-catatan. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data primer yang diperoleh dari penyebaran 
angket kepada responden dan data sekunder yang diperoleh dari penelitian-penelitian 
sebelumnya, buku-buku dari beberapa ahli, artikel-artikel, jurnal-jurnal, dan beberapa website. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
Menurut Sugiyono (2013, h. 137), wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
apabila peniliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan 
jumlah respondennya sedikit/kecil. 
2. Kuesioner 
Menurut Sugiyono (2013, h. 142), kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu 
dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. 
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3. Observasi 
Menurut Sugiyono (2013, h. 145), observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri 
yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik lain, yaitu wawancara dan kuesioner. Kalau 
wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada 
orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain. 
Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah  kuesioner/angket, 
kuesioner diberikan kepada responden yang sudah melakukan transaksi pembelian di Tokopedia.com 
minimal satu kali transaksi. Dengan melalui kuesioner/angket ini diharapkan responden dapat 
mengetahui seberapa besar pengaruh persepsi harga, keamanan, dan kenyamanan terhadap niat beli 
ulang di e-commerce Tokopedia.com. Pada penelitian ini penulis akan menggunakan skala likert 
untuk menentukan skor kuesioner. Menurut Sugiyono (2014, h. 93) skala likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.  
 
4.   Hasil Penelitian 
 
4.1 Uji Validitas 
 
 Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas X1, X2, X3, dan Y 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
           
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
          Sumber: Data yang diolah, 2017. 
 
Dari tabel 4.5 dapat dilihat  rhitung lebih besar dari rtabel maka setiap pertanyaan dapat 
dinyatakan valid. Setiap instrumen dari item kuesioner dapat digunakan sebagai alat ukur harga, 
keamanan, kenyamanan dan niat beli ulang. Setelah dilakukan uji validitas, maka dapat 
dilanjutkan dengan uji reliabilitas. 
 
 
 
 
Variabel Item 
Pertanyaan 
rhitung rtabel Keterangan 
Harga 
(X1) 
1 0,824 0,2072 Valid 
2 0,815 0,2072 Valid 
3 0,826 0,2072 Valid 
4 0,740 0,2072 Valid 
Keamanan 
(X2) 
1 0,722 0,2072 Valid 
2 0,764 0,2072 Valid 
3 0,579 0,2072 Valid 
4 0,695 0,2072 Valid 
5 0,711 0,2072 Valid 
6 0,758 0,2072 Valid 
Kenyamanan 
(X3) 
1 0,803 0,2072 Valid 
2 0,854 0,2072 Valid 
3 0,889 0,2072 Valid 
Niat Beli Ulang 
(Y) 
1 0,800 0,2072 Valid 
2 0,705 0,2072 Valid 
3 0,883 0,2072 Valid 
4 0,829 0,2072 Valid 
5 0,802 0,2072 Valid 
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 4.2 Uji Reliabilitas 
 
 
Tabel 4.6 Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Item 
Pertanyaan 
Alpha Cronbach Keterangan 
Harga (X1) 
1 0,752 Reliabel 
2 0,746 Reliabel 
3 0,757 Reliabel 
4 0,798 Reliabel 
Keamanan (X2) 
1 0,772 Reliabel 
2 0,747 Reliabel 
3 0,792 Reliabel 
4 0,769 Reliabel 
5 0,766 Reliabel 
6 0,749 Reliabel 
Kenyamanan (X3) 
1 0,829 Reliabel 
2 0,697 Reliabel 
3 0,655 Reliabel 
Niat Beli Ulang (Y) 
1 0,833 Reliabel 
2 0,869 Reliabel 
3 0,804 Reliabel 
4 0,826 Reliabel 
5 0,833 Reliabel 
Sumber:  Data yang diolah, 2017. 
 
Dari tabel uji reliabilitas diatas dapat diketahui bahwa nilai Alpha Cronbach untuk 
variabel X1, X2, X3, dan Y berada diatas 0,6 atau masuk dalam kriteria yang baik. Artinya 
intrumen ini hasilnya konsisten jika dilakukan pengukuran ulang shingga dapat dipercaya. 
 
 
4.3 Uji Normalitas 
 
Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardize
d Residual 
N 90 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,66379605 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,087 
Positive ,087 
Negative -,049 
Test Statistic ,087 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,092
c
 
            Sumber:  Data yang diolah, 2017 
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 Dapat dilihat dari hasil Kolmogorov-Smirnov Test diatas menunjukkan bahwa 
Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,092 yang lebih besar dari 0,05 oleh karena itu dapat disimpulkan 
bahwa residual memiliki distribusi normal. 
  
4.4 Uji Heteroskedastisitas 
 
Tabel 4.8 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,926 2,185  ,424 ,673 
Harga ,015 ,076 ,020 ,190 ,849 
Keamanan ,120 ,070 ,206 1,705 ,092 
Kenyamanan -,185 ,102 -,219 -1,803 ,075 
     Sumber: Data yang diolah, 2017 
 
Dari tabel 4.8 dapat dilihat nilai signifikansi seluruh variabel lebih dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terdapat heteroskedastisitas. 
 
 4.5 Uji Multikolinieritas 
 
Tabel 4.9 Hasil Uji Multikolinieritas 
 
a. Nilai Tolerance variabel harga sebesar 0,983 lebih besar dari 0,1. Sementara itu, nilai VIF sebesar 
1,017 lebih kecil dari 10. Maka dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi multikolinieritas 
b. Nilai Tolerance variabel keamanan sebesar 0,759 lebih besar dari 0,1. Sementara itu, nilai VIF 
sebesar 1,318 lebih kecil dari 10. Maka dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi multikolinieritas. 
c. Nilai Tolerance variabel kenyamanan sebesar 0,750 lebih besar dari 0,1. Sementara itu, nilai VIF 
sebesar 1,334 lebih kecil dari 10. Maka dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi multikolinieritas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3,282 3,449  ,952 ,344   
Harga -,110 ,121 -,072 -,911 ,365 ,983 1,017 
Keamanan ,092 ,111 ,074 ,828 ,410 ,759 1,318 
Kenyamanan 1,136 ,162 ,635 7,028 ,000 ,750 1,334 
Sumber:  Data yang diolah, 2017. 
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4.6 Uji Regresi Linier Berganda 
  
Tabel 4.10 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,282 3,449  ,952 ,344 
Harga -,110 ,121 -,072 -,911 ,365 
Keamanan ,092 ,111 ,074 ,828 ,410 
Kenyamanan 1,136 ,162 ,635 7,028 ,000 
Sumber: Data yang diolah, 2017. 
 
Dari tabel diatas maka diperoleh persamaan regresi berganda, yaitu: 
Y= 3,282+ (-0,110X1) + 0,92X2 + 1,136X3 + e 
Persamaan diatas mempunyai arti sebagai berikut : 
a. Nilai konstanta a adalah 3,282, yang berarti tanpa mempengaruhi variabel harga, 
keamanan, dan kenyamanan. Nilai niat beli ulang tetap bernilai positif yaitu 
3,282. 
b. Nilai koefisien regresi berganda variabel harga (X1) bernilai negatif yaitu 0,110, 
memiliki arti bahwa variabel harga memiliki hubungan yang berlawanan arah 
dengan niat beli ulang maka setiap kenaikan harga akan membuat niat beli ulang 
menjadi turun sebesar 0,110. 
c. Nilai koefisien regresi berganda variabel keamanan (X2) bernilai positif yaitu 
0,92, memiliki arti bahwa setiap kenaikan variabel keamanan maka variabel niat 
beli ulang akan meningkat sebesar 0,92. 
d. Nilai koefisien regresi berganda variabel kenyamanan (X3) bernilai positif yaitu 
1,136, memiliki arti bahwa setiap kenaikan variabel kenyamanan maka variabel 
niat beli ulang akan meningkat sebesar 1,136. 
 
 4.7 Uji Koefisien Determinasi R
2
 
Tabel 4.11 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summary
b
 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 
,688
a
 ,473 ,455 2,710 
Sumber: Data yang diolah, 2017. 
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Dari tabel 4.11 dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square adalah sebesar 0,455 maka 
nilai koefisien determinasi variabel harga, keamanan, dan kenyamanan terhadap niat beli ulang di 
Tokopedia.com yaitu sebesar 45,5%. Sedangkan sebesar 54,5% dipengaruhi oleh variabel lain. 
 
 
 
 4.8 Uji F 
 
 
Tabel 4.12 Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 567,462 3 189,154 25,759 ,000
b
 
Residual 631,527 86 7,343   
Total 1198,989 89    
Sumber: Data yang diolah, 2017. 
 
Dari tabel 4.12 dapat dilihat bahwa nilai Fhitung adalah 25,759 dengan tingkat signifikansi 
0,000. Sedangkan Ftabel pada alpha 5% adalah 2,71 menunjukkan bahwa nilai Fhitung lebih besar 
dari Ftabel (25,759 > 2,71) yang menunjukkan bahwa Ho2 di tolak dan Ha2 diterima berarti 
pengaruh harga (X1), keamanan (X2), dan kenyamanan (X3) secara bersama-sama berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap variabel niat beli ulang (Y). 
 
 
4.9 Uji T 
 
Tabel 4.13 Hasil Uji T 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,282 3,449  ,952 ,344 
Harga -,110 ,121 -,072 -,911 ,365 
Keamanan ,092 ,111 ,074 ,828 ,410 
Kenyamanan 1,136 ,162 ,635 7,028 ,000 
Sumber: Data yang diolah, 2017. 
 
Berdasarkan tabel 4.13 dapat disimpulkan bahwa: 
a. Variabel harga (X1), tidak berpengaruh terhadap niat beli ulang di Tokopedia.com, hal ini dapat 
dilihat dari nilai t sebesar -0,911  kecil dari 1,98793 maka Ho1 diterima dan Ha1 ditolak. 
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b. Variabel keamanan (X2), tidak berpengaruh terhadap niat beli ulang di Tokopedia.com, hal ini 
dapat dilihat dari nilai t  sebesar 0,828 yang lebih kecil dari 1,98793 maka Ho1 diterima dan Ha1 
ditolak. 
c. Variabel kenyamanan (X3), berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap niat beli ulang di 
Tokopedia.com, hal ini dapat dilihat dari nilai t sebesar 7,028 yang lebih besar dari 1,98793 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima. 
 
5. Kesimpulan dan Saran 
5.1. Kesimpulan 
1. Variabel harga dan keamanan tidak berpengaruh secara parsial terhadap niat beli ulang, dan 
variabel kenyamanan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli ulang. 
2. Variabel harga, keamanan, dan kenyamanan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap niat beli ulang. 
5.2. Saran 
1. Bagi Penulis 
Kelemahan dalam penelitian ini adalah responden yang menjadi bagian dalam penelitian ini 
hanya dalam lingkungan mahasiswa STIE MDP sedangkan dapat dikatakan bahwa pengguna 
Tokopedia bukan hanya mahasiswa. 
2. Bagi Perusahaan 
a. Tokopedia harus menjaga keamanan konsumen dalam transaksi di Tokopedia, karena 
sistem keamanan dalam berbelanja online sangat penting. 
b. Tokopedia harus dapat menyediakan produk dengan harga yang sesuai dengan kualitas 
yang diberikan kepada para konsumen, dengan banyaknya situs-situs jual beli online 
sekarang, akan membuat persaingan dalam harga semakin bervariasi. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih mempersiapkan diri dalam melakukan penelitian yang 
akan dilakukan, peneliti selanjutnya juga dapat menambahkan variabel-variabel yang 
bersangkutan seperti kualitas website, kepuasan, kepercayaan, kemudahan, kualitas produk, dan 
lain-lain. 
4. Bagi Pembaca 
Pembaca diharapkan dapat menggunakan penelitian ini sebagai bahan perbandingan dengan 
sebaik-baiknya dan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi bagi pembaca 
dalam berbelanja online. 
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